ABSTRAK

Hibah dalam hukum manapun pada dasarnya tidak dapat dibatalkan, tetapi apabila
tidak memenuhi syarat-syarat tertentu hibah dapat dibatalkan. Penelitian ini
membahas tentang ketentuan hukum pembatalan hibah secara sepihak oleh pemilik
harta bersama. Selain itu juga membahas terkait pertimbangan Hakim atas
pembatalan hibah dalam Putusan Mahkamah Agung Nomor 416 K/Ag/2020.
Kemudian dalam pandangan Islam pun membahas terkait pembatalan hibah secara
sepihak oleh pemilik harta bersama. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian normatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa dengan ketentuan Pasal 36 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 serta
Pasal 92 dan Pasal 210 Ayat (2) Kompilasi Hukum Islam oleh si pemberi hibah
maka hibah yang dilakukan dapat dibatalkan. Pertimbangan Majelis Hakim
Mahkamah Agung dalam putusan Nomor 416/K/Ag/2020 kurang tepat dengan
ketentuan hukum pada Kompilasi Hukum Islam. Dalam pandangan Islam
kebolehan menarik kembali hibah hanya berlaku bagi orang tua yang
menghibahkan sesuatu kepada anaknya dan/atau dalam proses penghibahan terjadi
kekeliruan yang mana tidak terpenuhinya rukun atau syarat hibah.

Kata kunci: Pembatalan Hibah, Harta Bersama, Putusan Pengadilan.

Xi



